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ABSTRACT

The purpose of this research to determine the impact of the adding of the turmeric extract to
the production of the quail’s egg. This research had been done on May 17t until June 13th
2015 at the poultry cage of the Animal Husbandry department, Djuanda University. The
research uses 80 of laying quails as the object. Randomized Complete Block Design (RCBD)
is used in this research with 5 treatments and 4 groups, which are the RO treatment is
without adding the turmeric extract (control), the R1 treatment with adding 1 ml of the
turmeric extract in 500 ml of water, the R2 treatment with adding 2 ml of the turmeric
extract in 500 ml of water, the R3 treatment with adding 3 ml of the turmeric extract in 500
ml of water and The R4 treatment with adding 4 ml of the turmeric extract in 500 ml of
water. The observation was done on the change of the feed consumption, the water
consumption, the egg production, the feed conversion and the weight of the eggs. Based on
the result and the study stated that 4 ml of adding the turmeric extract will increase the feed
consumption P(<0,05) and will not increase the water consumption, the egg production, the
egg’s weight and decrease the feed consumption.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh produksi telur burung puyuh yang
diberi larutan ekstrak kunyit. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 mei 2015
sampai dengan 13 juni 2015. Penelitian ini dilaksanakan di kandang ternak unggas
jurusan peternakan, Universitas Djuanda Bogor. Penelitian ini menggunakan burung
puyuh petelur sebanyak 80 ekor. Rancangan yang digunakkan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok, dimana perlakuan RO tanpa
penambahan larutan ekstrak kunyit (kontrol), R1 penambahan 1 ml ekstrak kunyit dalam
500 ml air minum, R2 penambahan 2 ml ekstrak kunyit dalam 500 ml air minum, R3
penambahan 3 ml ekstrak kunyit dalam 500 ml air minum dan R4 penambahan 4 ml
ekstrak kunyit dalam 500 ml air minum. Peubah yang diamati adalah konsumsi pakan,
konsumsi air minum, produksi telur, konversi pakan dan bobot telur. Berdasarkan hasil
dan pembahasan, maka pemberian kunyit dengan taraf 4 ml dalam air minum dapat
berpengaruh nyata P(<0,05) terhadap peningkatan konsumsi pakan dan tidak berpengaruh
nyata P(>0,05) terhadap peningkatan konsumsi air, produksi telur, bobot telur dan dapat
menekan angka konversi pakan pada burung puyuh. Pemberian larutan ekstrak kunyit 4
ml dalam air minum 500 ml terhadap burung puyuh (Cortunix cortunix japonica) dapat
meningkatkan konsumsi pakan. Tetapi tidak berpengaruh terhadap konsumsi air minum,
produksi telur, bobot telur dan konversi pakan.

Kata kunci : produksi telur, burung puyuh, kunyit, air minum
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PENDAHULUAN

Dewasa ini kesadaran
masyarakat akan kebutuhan protein
mulai meningkat. Protein juga sangat
dibutuhkan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan anak-anak, khususnya
protein  hewani. Namun pada
kenyataannya sumber protein hewani
umumnya relatif mahal, sehingga
hanya lapisan menengah keatas yang
dapat memenuhi kebutuhan ini.
Alternatif dari mahalnya sumber
protein hewani diantaranya dapat
ditanggulangi oleh daging dan telur
burung puyuh  (Coturnix-coturnix
japonica). Kualitas telur burung puyuh
lebih baik dijadikan sebagai bahan
pangan karena memiliki kandungan
protein yang relatif lebih tinggi dari
pada telur ayam pada setiap butirnya
(Nugoho dan Mayun 1991). Maka
untuk menunjang pemenuhan
kebutuhan dan suplay protein hewani
yang terjangkau oleh masyarakat, perlu
adanya peningkatan produksi dan
kualitas telur puyuh. Untuk
menghasilkan produktivitas yang tinggi
dari burung puyuh maka salah satu hal
yang harus diperhatikan adalah
konsumsi air minum.

Burung Puyuh tersebar di
seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Ada beberapa jenis puyuh diantaranya
adalah Puyubh Jepang (cortunix-cortunix
japonica), Puyuh Pekokoh (cortunix
chinensis), Puyuh Gonggong Jawa
(arborophila javanica), Puyuh Mahkota
(rollulus roulroul) dan Puyuh Telagan
Loreng. Tidak semua puyuh tersebut
yang dapat dimanfaatkan sebagai
penghasil pangan, hanya burung puyuh
Jepang yang diternakkan untuk diambil
daging dan telurnya karena burung
puyuh Jepang ini mampu menghasilkan
telur sebanyak 250 butir/tahun.

Rimpang  kunyit  (Curcuma
domestica) merupakan tanaman herbal
yang dapat digunakan sebagai bahan

pakan tambahan dalam ransum ternak
burung puyuh. Kunyit merupakan
tanaman herbal telah lama dikenal
masyarakat yang memiliki kandungan
minyak atsiri yang dapat menekan
bakteri dan kandungan kurkuminnya
dapat menjaga daya tahan tubuh.
Kunyit memiliki kandungan minyak
atsiri dan kurkumin yang mampu
meningkatkan nafsu makan sehingga
dapat mempengaruhi peningkatan
produksi telur dikarenakan apabila
konsumsi pakan meningkat dapat
mempengaruhi peningkatan produksi
telur pada puyuh dan dapat
meningkatkan performans ternak.
Rimpang tanaman kunyit bermanfaat
sebagai anti inflamasi, meningkatkan
nafsu makan, anti oksidan, anti
mikroba, dan dapat meningkatkan
kerja organ pencernaan unggas
(Balittro, 2008).

Hasil Penelitian penggunaan
larutan ekstrak kunyit dalam air
minum sampai saat ini belum pernah
dilakukan. Namun beberapa penelitian
yang dilakukan untuk ayam pedaging
telah banyak dilakukan antara lain
hasil penelitian Dien dkk (2012) bahwa
penggunaan herbal kunyit dalam air
minum ternyata dapat meningkatkan
perfomans ayam broiler, ditinjau dari
pertambahan berat badan dan konversi
ransum. Berdasarkan = pemikiran
tersebut, maka telah dilakukan
penelitian untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penambahan larutan
ekstrak kunyit dalam air terhadap
produksi telur burung puyuh.

MATERI DAN METODE
Materi

Penelitian ini  dilaksanakan
selama 1 bulan yaitu pada Tanggal 17
Mei sampai dengan 13 Juni 2015 di
kandang ternak unggas Fakultas
Pertanian Universitas Djuanda Bogor.
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Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah burung puyuh
(Coturnix-coturnix  japonica)  strain
Jepang berumur 270 hari. Jumlah
ternak yang digunakan yaitu sebanyak
80 ekor. Kunyit yang digunakkan
adalah berupa rimpang kunyit yang
berumur sekitar 8 bulan. Pakan yang
digunakan adalah pakan komersil
untuk burung puyuh petelur umur
diatas 5 minggu. Berikut komposisi
nutrisi pakan burung puyuh petelur
pada tabel 2.

Tabel 2 Komposisi ransum burung
puyuh petelur

Zat makanan Kandungan (%)

Kadar air 12
Protein kasar 20-22
Lemak kasar 4-7

Abu 13,5
Kalsium 3,2-4,0
Fosfor 0,6-0,9

Sumber : PT. Sinta Prima Feedmill

Kandang yang digunakan pada
penelitian ini adalah kandang sistem
baterei dan diisi dengan 4 ekor burung
puyuh per kandangnya. Ukuran
kandang puyuh 25 cm x 30 cm x 25 cm.
Alat yang digunakan adalah blender
untuk menghaluskan kunyit, kompor
gas dan panci untuk memanaskan
kunyit yang sudah dihaluskan, gelas
ukur untuk mengukur sisa air minum,
dan timbangan.

Perlakuan

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan
(5x4) sehingga total pengamatan
sebanyak 20 unit satuan pengamatan.

RO : Tanpa penambahan
larutan ekstrak kunyit dalam air
minum

R1 : 500 ml air minum + 1
ml larutan ekstrak kunyit.

R2 : 500 ml air minum + 2
ml larutan ekstrak kunyit.

R3 : 500 ml air minum + 3
ml larutan ekstrak kunyit.

R4 :500 ml air minum + 4 ml
larutan ekstrak kunyit.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini yaitu produksi telur,
konsumsi ransum, Kkonversi pakan,
bobot telur, konsumsi air minum.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan sidik ragam (ANOVA) dan jika
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
peubah yang diamati maka analisis
dilanjutkan dengan uji lanjut jarak
ganda Duncan dengan menggunakan
bantuan piranti program SPSS 21.

Prosedur Pelaksanaan

Tahapan kerja yang
dilaksanakan pada saat penelitian
adalah  mempersiapkan  kandang
meliputi membersihkan kandang,
Kemudian memasang tempat pakan
dan air minum disetiap satu kandang
perlakuan, memasang kode atau tanda
sesuai dengan perlakuan, setelah itu
kandang yang sudah siap kemudian
diisi dengan burung puyuh,
penimbangan pakan, Pemberian pakan
dan air minum. Kandang dibersihkan
setiap pagi pkl. 07:00 wib untuk
membersihkan kotoran atau feses,
Pengambilan  telur, setelah itu
pencatatan untuk mengetahui jumlah
telur, pengukuran sisa larutan ekstrak
kunyit dalam air minum dilakukan
setiap hari pada pagi hari setelah
membersihkan kotoran burung puyuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan



84 | Luthfietal

Konsumsi pakan adalah jumlah
pakan yang dikonsumsi oleh ternak
pada  periode  tertentu  untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi yang
diperlukan  untuk  kehidupannya.
Konsumsi pakan merupakan indikator

Produksi telur puyuh

baik untuk hidup pokok maupun untuk
produksi.

Rataan konsumsi pakan,
konsumsi air minum, produksi telur,
bobot telur dan konversi pakan
disajikan pada tabel 4.

penting dari nilai suatu bahan pakan
dan berhubungan dengan pemenuhan

Tabel 4 Konsumsi pakan, konsumsi air minum, produksi telur, bobot telur dan
konversi pakan

PERLAKUAN
PEUBAH RO R1 R2 R3 R4
Konsumsipakan /6 39,4902 153335229 154.0642.70" 158.11#1.11° 150.53+3.17°

(g9/ekor/minggu)

Konsumsi air

minum 416.73+51.05 384.98+53.75 359.62+27.57 367.26+41.85 399.75+69.05
(ml/ekor/minggu)

Pmd‘é('f/j)'te'”r 58.03+10.78  60.714+9.86  55.58+8.85  62.27+10.29  70.31#5.71
Bobot telur (g) 11.09+0.16 11.1520.30  11.174#0.25  11.33+0.34  11.2140.22
Konversi pakan 3.52+0.53 3.38+£0.51 3.48+0.35 3.23+0.28 3.01+0.23

Keterangan: hurup superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang
berbeda nyata P(<0,05), RO =500 ml air minum tanpa ekstrak kunyit (control), R1 = 500 ml air
minum+1 ml ekstrak kunyit, R2 = 500 ml air minum+2 ml ekstrak kunyit, R3 = 500 ml air

minum+3 ml ekstrak kunyit, R4 = 500 ml air minum+4 ml air minum

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda
nyata pada P(<0.05) terhadap konsumsi
pakan, konsumsi pakan pada R4 nyata lebih
tinggi dari RO, R1, R2 dan R3.Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin banyak
penambahan ekstrak kunyit dalam air
minum berpengaruh terhadap peningkatan
konsumsi  pakan. Menurut penelitian
Sumbawati (1992) tingkat konsumsi pakan
burung puyuh sebesar 109,69-135,59
g/ekor/minggu. Berdasarkan hasil ini
dengan meningkatnya pemberian larutan
ekstrak kunyit dalam air minum terhadap
konsumsi pakan dapat diduga berkaitan
dengan fungsi kunyit yang dapat
meningkatkan nafsu makan pada burung
puyuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Riyadi
(2009) yang menyatakan bahwa kunyit
sering digunakan oleh masyarakat untuk
meningkatkan nafsu makan pada unggas.
Sejalan dengan pendapat Bintang dan
Nataamijaya (2005) menyatakan bahwa

kunyit mengandung zat aktif seperti minyak
atsiri dan senyawa kurkumin, minyak atsiri
pada kunyit dapat meningkatkan nafsu
makan.

Konsumsi Air Minum

Konsumsi air minum diperoleh dari
jumlah air minum yang diberikan dikurangi
sisa air minum yang diberikan. Berdasarkan
hasil analisis sidik ragam nilai rataan
konsumsi air minum yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata P(>0,05). Dapat diketahui
bahwa pemberian larutan ekstrak kunyit
dalam air minum tidak berpengaruh
terhadap konsumsi air minum. Namun hasil
penelitian yang diperoleh berbeda dengan
penelitian Taryati (2010) bahwa konsumsi
air minum pada puyuh 202,85 ml sampai
327,14 ml. Hal ini diduga =zat yang
terkandung dalam kunyit tidak menstimulan
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rasa haus yang dapat mendorong keinginan
minum berlebihan.

Produksi Telur ( Hen Day )

Kualitas dan kuantitas produksi telur
dipengaruhi oleh sifat individualitas dan
berkaitan dengan konsumsi pakan. Asupan
nutrisi yang dikonsumsi akan digunakan
untuk hidup dan memproduksi telur. Hen day
diperoleh dari jumlah telur yang dibagi
dengan hasil perkalian antara jumlah ternak
dengan jumlah telur setiap hari kemuadian
dikalikan seratus persen. Berdasarkan hasil
uji statistik, bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P > 0,05) dimana
rataan RO, R1, R2, R3 dan R4 berturut-turut
58.03+10.78, 60.71+9.86, 55.58+8.85,
62.27+10.29 dan 70.31%£5.71. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap perlakuan yang
diberikan memberikan pengaruh yang sama
terhadap produksi telur burung puyubh.

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kusumowati (1992) dan Pastri (2014)
dimana produksi telur burung puyuh
berkisar antara 54,75% sampai 69,07%.

Bobot Telur

Nilai rataan bobot telur burung puyuh
yang diperoleh dari penelitian ini adalah RO,
R1, R2, R3 dan R4 berturut-turut 11.09+0.16
g 11.15+0.30 g, 11.17+0.25 g, 11.332x0.34 g
dan 11.21%0.22 g. Berdasarkan hasil
penelitian, larutan ekstrak kunyit yang
diberikan dalam air minum menunjukkan
bobot telur burung puyuh tidak berbeda
nyata pada P(>0,05). Peningkatan bobot
telur sangat dipengaruhi kandungan protein
dalam ransum. Diduga pemberian larutan
ekstrak kunyit hingga 4 ml dalam air minum
tidak mempengaruhi peningkatan
penyerapan protein sehingga pemberian
larutan ekstrak kunyit dalam air minum
tidak dapat meningkatkan bobot telur. Bobot
telur yang dihasilkan dalam penelitian ini
rata-rata 10,86 g.

Hasil penelitian masih pada kisaran
yang dikemukakan oleh Pangestuti (2009)
menyatakan bahwa rataan berat telur puyuh
berkisar antara 10 sampai 15 gram. Telur
puyuh memiliki bobot sekitar 10 g (sekitar

8% dari bobot badan induk) (Woodard et
al1973). Yuwanta (2010) menyatakan
bahwa berat telur puyuh adalah antara 8-10
g. berdasarkan pernyataan-pernyataan
tersebut maka bobot telur puyuh dalam
penelitian ini normal meskipun diberikan
tambahan larutan ekstrak kunyit dalam
berbagai level.

Konversi Pakan

Konversi pakan burung puyuh
petelur merupakan perbandingan antara
berat pakan yang dikonsumsi dengan berat
telur yang dihasilkan pada waktu tertentu.
Angka konversi yang semakin Kkecil
menunjukkan bahwa pakan yang digunakan
semakin efisien, begitu juga sebaliknya. Hasil
uji statistik menunjukan bahwa konversi
pakan pada penelitian  memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P > 0,05),
dimana rataan RO, R1, R2, R3 dan R4
berturut-turut 3.52+0.53, 3.38+0.51,
3.48+0.35, 3.23£0.28 dan 3.01+0.23. Hal ini
terjadi karena tidak ada pengaruh yang
signifikan antar perlakuan terhadap bobot
telur. Nilai konversi pakan yang berbeda
tidak nyata disebabkan oleh nilai berat telur
yang juga mempunyai hasil yang tidak
berbeda nyata. Angka konversi pakan
didapat dengan cara pembagian antara
jumlah pakan yang dihabiskan (g) dengan
jumlah berat telur (g) yang dihasilkan dalam
waktu tertentu disebutkan oleh Rasyaf
(1991). Konversi ransum puyuh penelitian
lebih baik dari hasil penelitian Sudrajat et al.
(2014) yaitu 6,44. Hal ini karena perbedaan
umur produksi puyuh penelitian.

North dan Bell (1992), menyatakan
bahwa konsumsi pakan dan bobot telur
merupakan dua faktor yang menentukan
tinggi rendahnya konversi pakan, jika dua
faktor tersebut dalam keadaan seimbang
maka akan diperoleh konversi yang lebih
baik.

KESIMPULAN

Pemberian larutan ekstrak kunyit 4 ml
dalam air minum 500 ml terhadap burung
puyuh (Cortunix cortunix japonica) dapat
meningkatkan konsumsi pakan. Tetapi tidak
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berpengaruh terhadap konsumsi air minum,
produksi telur, bobot telur dan konversi
pakan.
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